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[bookmark: _Toc504055117][bookmark: _Toc523734760]BAB II
LANDASAN TEORI
2.1. Pengertian Sistem
Definisi sistem menurut buku sistem teknologi informasi sebagai kumpulan dari komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya membentuk satu kesatuan untuk mencapai tujuan tertentu. bisa dilihat dari dua kelompok penjelasan yaitu yang menekankan pada prosedur dan yang menekankan pada komponen. 
Pengertian sistem yang lebih menekankan pada prosedur Penjelasan sistem sebagai dapat dilihat berikut : “Sistem adalah suatu hubungan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama untuk melakukan suatu kegiatan yang menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu ”(Jogiyanto, H.M, 2003:34). 
Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada komponen atau elemennya definisikan sistem sebagai berikut : “Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu ”(Jogiyanto, H.M, 2003:34) .
Dari definisi-definisi diatas, penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut: “Sistem adalah jaringan kerja dengan segala aktifitas yang saling terkait yang dilakukan oleh objek yang saling berhubungan dalam suatu wadah yang sama untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan”.

2.2. [bookmark: _Toc523734762]Website
[bookmark: _Toc504055120]Website adalah dokumen yang disimpan pada halaman suatu server maupun yang terdapat pada server dunia yang dapat diakses dari jauh. Dukemen suatu website sering disebut juga halaman web dan link yang membuat suatu pengguna dapat berpindah dari satu halaman- kehalaman lainnya yang dapat diakses melalui browser-browser seperti Google chrome dan lain sebagainya (Lukmanul, 2004). Website juga bisa berupa gambar, teks, dan alat visual lainnya seperti suara dan video yang dihubungkan antar halaman melalui suatu link website serta  berisi informasi yang dapat diakses melalui internet (Yuhefixar, 1998).
Berdasarkan definisi diatas dapat diartikan bahwa website merupakan kumpulan dari berbagai halaman informasi berupa gambar, teks, suara ataupun video yang dihubungkan melalui suatu link yang disimpan pada suatu server dan bisa diakses melalui internet. Browser yang bisa diginakan misalkan google chrome, mozilla firefox, dan browser-browser lainnya yang bisa digunakan untuk pencarian di internet.
2.3. [bookmark: _Toc523734763]Sistem Penunjang Keputusan
Sistem penunjang keputusan adalah suatu proses penunjang keputusan dibantu menggunakan komputer untuk membantu pengambil suatu keputusan dengan menggunakan data dan model tertentu untuk menyelesaikan beberapa suatu masalah yang ada. Keberadaan SPK pada perusahaan atau organisasi bukan untuk menggantikan tugas-tugas pengambil keputusan, tetapi merupakan sarana yang membantu bagi mereka dalam pengambilan keputusan. 
Dengan menggunakan data yang dikelolah menjadi sebuah informasi untuk menunjang suatu keputusan dari masalah yang tidak terstruktur. Dalam penerapan SPK, hasil dari keputusan-keputusan dari sistem bukanlah hal yang menjadi dasar dalam keputusan, pengambilan keputusan pun tetap berada pada kendali sesorang yang menggunakan sistem keputusan tersebut. Sistem hanya menghasilkan keluaran yang mengkalkulasi data-data sebagaimana pertimbangan seorang pengambil keputusan. Sehingga kerja pengambil keputusan dalam mempertimbangkan keputusan dapat dimudahkan (Wibowo, 2011).
Sistem Penunjang Keputusan dirancang untuk mendukung seluruh tahap pengambilan keputusan mulai dari mengidentifikasikan masalah, memilih data yang relevan, dan menentukan pendekatan yang digunakan dalam proses  pengambilan keputusan sampai mengevaluasi pemilihan alternatif-alternatif yang ada (Fitriani, 2012). 
Adapaun karakteristik sistem penunjang keputusan menurut Wibowo (Wibowo, 2011) :
a. Sistem Penunjang Keputusan dibuat untuk membantu pengambil suatu keputusan dalam memecahkan sebuah masalah yang bersifatnya semi terstruktur ataupun yang tidak terstruktur dengan menambahkan kebijaksanaan manusia dan informasi komputerisasi.
b. Dalam proses pengolahannya, sistem penunjang keputusan menggabungkan penggunaan model-model analisis dengan teknik pemasukan data konvensional serta fungsi-fungsi pencari/interogasi informasi.
c. Sistem Penunjang Keputusan, dirancang sedemikian rupa sehingga dapat digunakan dengan mudah.
d. Sistem Penunjang Keputusan dirancang dengan menekankan pada aspek fleksibilita serta kemampuan adaptasi yang tinggi.
e. Dengan berbagai karakter yang sudah dijelaskan di atas, Sistem Penunjang Keputusan dapat memberikan berbagai manfaat dan keuntungan. Manfaat yang dapat diambil dari yaitu :
1. Memperluas suatu kemampuan penunjang keputusan dalam memproses sebuah data/informasi bagi pemakainya.
2. membantu menunjang keputusan untuk memecahkan sebuah masalah terutama berbagai masalah yang ada dan sangat kompleks ataupun tidak terstruktur.
3. SPK dapat menghasilkan suatu rekomendasi alternatif dengan lebih cepat serta hasilnya dapat diandalkan.
4. Walaupun suatu SPK, mungkin saja tidak mampu memecahkan masalah yang dihadapi oleh pengambil keputusan, namun SPK dapat menjadi stimulan bagi pengambil keputusan dalam memahami persoalannya, karena mampu menyajikan berbagai alternatif pemecahan.


2.4. [bookmark: _Toc516396197][bookmark: _Toc523734764]Weighted Product (WP)
2.4.1. [bookmark: _Toc523734765]Pengertian Weighted Product
 (
R
U
MUS (1)
)Metode WP menggunakan perkalian untuk menghubungkan ranting atribut. Setiap atribut (kriteria) pada metode Weighted product ini harus dipangkatkan terlebih dahulu dengan bobot atribut (kriteria) yang bersangkutan. Metode WP merupakan himpunan dari alternatif penunjang yang dijelaskan dalam beberapa hal keputusan dari kriteria. Prefensi untuk alternatif 𝑺𝒊 diberikan sebagai berikut (Kusumaning, 2013:13). Dapat dilihat pada rumus 1: 

Keterangan : 
Si = skor/nilai dari setiap alternatif 
Xij = nilai alternatif ke-i terhadap atribut ke-j 
Wj = bobot dari setiap atribut 
n = banyaknya kriteria 
 (
R
U
MUS (2)
)Dimana bobot awal diperbaiki terlebih dahulu dengan cara seperti pada rumus dibawah ini:

 (
R
U
MUS (3)
)Untuk penjurusan/mencari alternatif yang terbaik dilakukan dengan rumus sebagai berikut (Kusumaning, 2013:13) : 


Keterangan : 
Vi = prevensi alternatif 
Xij = nilai alternatif ke-i terhadap atribut ke-j 
Wj = bobot dari setiap atribut 
n = banyaknya kriteria 
Nilai Vi yang terbesar menyatakan bahwa alternatif Vi terpilih

2.4.2. [bookmark: _Toc523734766]Langkah-langkah  Weighted Product (WP)
Adapun tahapan yang dilakukan dalam menerapkan metode WP untuk penerimaan wartawan di koran seruya, yaitu :
1. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan sebagai acuan dalam penunjang keputusan.
2. Menentukan nilai awal dan nilai akhir untuk mendapatkan nilai kecocokan.
3. Mengubah inputan nilai calon wartawan menjadi nilai rating kecocokan.
4. Menentukan bobot, melakukan perbaikan bobot dari setiap kriteria dengan cara menjumlahkan semua bobot kriteria dan setiap bobot awal kriteria dibagi dengan hasil penjumlahan bobot kriteria .
5. Menentukan nilai vektor S alternatif data calon wartawan dengan cara mengalikan nilai rating kecocokan yang berpangkat positif dari hasil perbaikan bobot kriteria.
2.4.3. Kelebihan Dan Kekurangan Metode Weighted Product (WP)
Adapun kelebihan dan kekurangan dari metode weighted product ini adalah sebagai berikut:
a) Kelebihan Metode WP
1. Mempercepat proses perhitungan nilai kriteria dan perangkingan untuk setiap alternatif.
2. Dapat digunakan untuk pengambilan keputusan single dan keputusan multidimensional.
3. Metode ini digunakan untuk menyelesaikan pengambilan keputusan secara praktis, karena konsepnya sederhana dan mudah dipahami.
b) Kekurangan Metode WP
Adapun kekurangan dari metode Wheighted Product ini adalah sebagai berikut :
1. Tidak banyak user yang menggunakan metode ini dalam pengambilan keputusan.
2. Metode ini hanya metode matematis tanpa ada pengujian secara statistik sehingga tidak ada batas kepercayaan dari kebenaran model yang terbentuk.
2.5. [bookmark: _Toc504055124][bookmark: _Toc523734776]UML (Unified Modeling Language)
UML (Unified Modeling Language) adalah keluarga notasi grafis yang didukung oleh meta model tunggal, yang membantu pendeskripsian dan desain system perangkat lunak, khususnya system yang dibangun menggunakan pemrograman berorientasi objek. (Fowler, 2005)
Menurut Windu Gata, Grace (2013:4),Unified Modeling Language (UML) merupakan bahasa spesifikasi standar yang digunakan untuk membanngun sebuah perangkat lunak. UML merupakan suatu susunan dalam pembangunan sebuah sistem berorientasi objek dan juga suatu  alat yang mendukung pengembangan sistem.
Menurut Nugroho (2009:4), UML (Unified Modeling Language) ialah Metodologi gabungan antara metode-metode Booch, OMT (Object Modeling Technique), serta OOSE (Object Oriented Software Enggineering) dan beberapa metode lainnya, UML sendiripun metodologi yang paling sering dimanfaatkan saat ini untuk menganalisa dan perancangan sebuah sistem dengan metodologi berorientasi objek.
2.5.1. [bookmark: _Toc504055125][bookmark: _Toc523734777]Use Case Diagram
Use Case ialah sebuah teknik yang digunakan dalam perancangan sebuah software maupun sebuah sistem informasi untuk melengkapi kebutuhan fungsional dari sebuah sistem yang bersangkutan, Use Case menunjukkan interaksi yang dilakukan antara ‘aktor’ , dari interaksi sistem itu sendiri dengan sistem yang sudah ada, sebuah Use Case direpresentasikan dengan urutan langkah yang sederhana.
Perilaku sistem adalah bagaimana sistem beraksi dan bereaksi. Perilaku ini merupakan aktifitas sistem yang bisa dilihat dari luar dan bisa diuji.Perilaku sistem ini dicapture di dalam Use Case. Use Case sendiri menjelaskan sebuah sistem, lingkungan sistem, serta hubungan antara sistem dengan sistem yang lain. Manfaat dari adanya Use Case adalah :
1. Digunakan untuk berkomunikasi dengan end user dan domain expert.
2. Memastikan pemahaman yang tepat tentang requirement / kebutuhan sistem.
3. Digunakan untuk mengidentifikasi siapa yang berinteraksi dengan sistem dan apa yang harus dilakukan sistem.
4. Interface yang harus dimiliki sistem.
5. Digunakan untuk verifikasi.
Sedangkan dari segi karakteristik, karakteristik dari Use Case adalah sebagai berikut :
1. Use cases ialah hubungan antara sistem dan actor, termasuk tindakan yang dilakukan oleh sistem dan aktor.
2. Use cases dipelopori oleh aktor dan mungkin melibatkan peran aktor lain.
3. Use cases  memiliki perluasan yang diperjelas tindakan khusus dalam interaksi dan use case lain mungkin disisipkan.
4. Use case class memiliki suatu objek yang biasa disebut skenario. Skenario mendiskripsikan urutan pesan dan tindakan tunggal.
Untuk mendukung dalam pembuatan Use Case, berikut adalah penjelasan mengenai komponen yang terdapat pada Use Case yaitu :
Tabel 2.1. Simbol Use Case

	No
	Gambar
	Nama
	Keterangan

	1
	[image: ]
	Actor
	Menggambarkan sesorang yang beriteraksi dengan sistem, di mana hanya bisa menginputkan informasi dan menerima indormasi dari sistem dan tidak memegang kendali pada use case. Dan biasa actor di gambarkan dengan stickman.

	2
	[image: ]
	Use case
	Gambaran fungsional sistem yang akan di buat, supaya user lebih paham penggunaan sebuah system.

	3
	
	Association
	Penghubung diatara elemen yang menghubungkan antara Actor  dan Use Case.

	4
	[image: ]
	Generalization
	Sebuah elemen yang menjadi spesialisasi dari elemen yang lain.

	5
	[image: ]
	Dependency
	sebuah elemen yang bergantung beberapa cara terhadap elemen lainnya.

	6
	[image: ]
	Include
	Menspesifikasikan bahwa usecase adalah sumber secara eksplisit.

	7
	[image: ]
	Extend
	Menspesifikasikan bahwa use case target memperluas prilaku dari use case  pada suatu titik yang diberikan.

	8
	
	System
	Menspesifikasikan paket yang menampilkan sistem secara terbatas.

	9
	[image: ]
	Collaboration
	Interaksi dari aturan-aturan dan elemen lain yang bekerja sama untuk menyediakan prilaku yang lebih besar dari jumlah-jumlah elemennya.

	10
	
	Note
	Elemen fisik yang eksis saat aplikasi dijalankan dan menunjukan suatu sumber daya komputasi.


2.5.2. [bookmark: _Toc523734778]Activity Diagram
Activity diagram adalah teknik untuk menggambarkan logika procedural, proses bisnis, dan jalur kerja. Dalam beberapa hal, diagram hampir sama dengan sebuah aliran data, akan tetapi perbedaan prinsip antara activity diagram lebih mendukung kepada behavior parallel.
[bookmark: _GoBack]Activity diagram merupakan diagram yang menggambarkan tentang aktifitas pada suatu sistem. Dari pertama sampai akhir, diagram ini menunjukkan langkah apa saja yang terjadi dalam proses kerja sistem yang dibuat. Sehingga dengan menggunakan activity diagram dapat memudahkan dalam proses pembuatan sistem (Sukamto dan Shalahuddin, 2013).


Tabel 2.2. Simbol Activity Diagram
	Simbol
	Nama Simbol
	Keterangan

	
	

Activity
	Memperlihatkan bagaimana masing-masing kelas antarmuka saling berinteraksi atau satu sama lain.

	
	
Initial Node
	Bagaimana objek dibentuk atau diawali.

	
	Activity Final Node
	Bagaimana objek diakhiri.

	
	

Decision
	Digunakan untuk menggambarkan suatu keputusan atau tindakan yang harus di ambil pada kondisi tertentu.

	
	

Line Conector
	untuk menghubungkan satu simbol dengan simbol lainnya.


2.5.3. [bookmark: _Toc523734779]Sequence Diagram
Sequence diagram merupakan penjabaran dari behavior sebuah scenario tunggal seperti menunjukkan sejumlah objek contoh dan pesan-pesan yang melewati objek-objek ini didalam use case (Sukamto dan Shalahuddin, 2013).
Tabel 2.3. Tabel Simbol Sequence Diagram

	Simbol
	Nama Simbol
	Keterangan

	
	

Actor
	Merepresentasikan entitas yang berada diluar sistem, bisa berupa manusia, atau perangkat sistem lain.

	
	
LifeLine
	Objek entity, antarmuka yang saling berinteraksi.

	 (
Message()
)
	

Message
	Spesifikasi dari komunikasi antar objek yang memuat informasi tentang aktifitas yang terjadi.

	 (
Message()
)
	
Self Message
	Relasi ini menunjukkan suatu objek hendak memanggil dirinya sendiri.

	
	
LifeLine Boundary
	Digunakan untuk menggambarkan sebuah form.

	
	
LifeLine Control
	Digunakan untuk menghubungkan boundary dengan tabel.

	
	
LifeLine Entity
	Menggambarkan hubungan kegiatan yang akan dilakukan.




2.5.4. [bookmark: _Toc523734780]Class Diagram
Sukamto dan Shalahuddin (2013:141), “Diagram kelas atau class diagram menjelakan tentang struktur sistem dari segi pendiskripsian kelas-kelas yang akan dibuat/dibangun untuk sistem”. Adapun kelas ini memiliki sebuah atribut dan metode atau operasi. 
1. Atribut biasa diartikan variabel-variabel dimiliki oleh sebuah kelas.
2. Operasi atau metode adalah fungsi-fungsi yang dimiliki oleh suatu kelas.
Adapun Susunan struktur kelas yang harus memiliki jenis-jenis kelas sebagai berikut :
1. Kelas yang memiliki fungsi awal dilakukan ketika sistem dijalankan.
2. Kelas yang berfungsi menampilkan sistem (view) Kelas yang menjelaskan dan mengatur tampilan terhadap user.
3. Kelas yang menjelaskan use case (controller) Kelas yang menangani fungsi yang harus diambil dari penjelasan sebuah use case, kelas ini disebut juga sebagai kelas proses yang melayani proses aktivitas pada perangkat lunak.
4. Kelas yang diambil dari penjelasan data (model) Kelas yang dipergunakan untuk menyatukan data menjadi sebuah kesatuan yang diambil ataupun yang akan disimpan ke dalam basis data.
Tabel 2.4. Tabel Simbol Class Diagram

	No
	Gambar
	Nama
	Keterangan

	1
	[image: ]
	Nary Association

	Fungsi untuk menghindari asosiasi lebih dari 2 objek.

	2
	[image: ]
	Class
	Himpunan dari objek-objek yang berbagi atribut serta operasi yang sama.



2.6. [bookmark: _Toc523734781]Basis Data (Database)
Basis data berasal dari 2 kata yaitu basis yang berarti tempat penyimpanan atau gudang sebagai tempat berkumpul atau menetap. Sedangkan data merupakan fakta yang diperoleh. Jadi basis data bisa dikatakan sebagai kumpulan data yang saling terkoneksi dan tersimpan secara berkelompok  untuk dapat digunakan atau dimanfaatkan dengan cepat dan mudah untuk memenuhi suatu kebutuhan dan disimpan pada suatu media penyimpanan elektronik (Fathansyah,2012:2).
Basis data (Database) adalah sebuah kumpulan dari files yang saling berkaitan. (Whitten & Bently, 2007).Teknologi database memiliki kelebihan dalam cara penyimpanan data dengan format yang fleksibel. Hal ini memungkinkan dikarenakan database terpisah dari sistem informasi dan aplikasi yang menggunakannya. Database juga dapat berkembang sesuai dengan perubahan kebutuhan organisasi maupun perkembangan lainnya.
Whitten juga menjelaskan bahwa komponen pembentuk atau penunjang dari Database adalah sebagai berikut :
a. Field
field adalah bagian paling kecil dari data yang memiliki arti atau makna didalam sebuah file atau database.
b. Records
Records adalah sebuah kumpulan dari field-field yang tersusun dan terikat berdasarkan format tertentu yang sudah ditentukan sebelumnya.
c. File  atau Tables
File dalam konteks database dalah himpunan semua kejadian yang terjadi pada struktur record. Tables adalah database yang mempunyai relasi setara dengan sebuah files.
2.6.1. [bookmark: _Toc523734782]Istilah Umum Basis Data
Berikut beberapa istilah dalam basis data yang perlu diketahui :
1. Entity
Entity adalah objek dalam enterprise yang akan disajikan di dalam database. Contoh : supplier, gudang, pegawai, part, dll.
2. Atribut (elemen data).
Setiap entity memiliki atribut-atribut yang mencirikan entity tersebut. Contoh: entity pegawai terdiri atas atribut : kode pegawai, alamat, dll.
3. Relasi
Relasi adalah suatu asosiasi hubungan antara dua atau lebih entity. Contoh : mahasiswa mengambil mata kuliah, pasien dirawat dokter, dan lain-lain.Dalam hubungan antar entity dikenal ada dua kunci data penghubung, yaitu :
a. Primary Key (Kunci Utama)
Satu attribute field atau satu set attribute yang mengidentifikasi secara unik suatu kejadian yang spesifik pada entity.
b. Foreign Key (Kunci Tamu)
Satu attribute atau satu set attribute yang melengkapi suatu hubungan yang menunjukkan ke entity induknya. Kunci tamu berada pada entity anak.
Setiap proyek dalam sistem database dapat dipresentasikan dengan menggunakan beberapa entity dan setiap entity dapat terdiri dari beberapa elemen data (atribut). Dalam database model relasi dikenal beberapa tipe relasi antara entity dan relasi antara elemen data. Tipe relasi tersebut yaitu:
a. Relasi satu ke satu (One to One)
Menjelaskan relasi antara satu ke satu, yaitu satu record pada entity pertama berhubungan dengan satu record pada entity kedua ataupun sebaliknya. Misalnya setiap pasien rumahsaki yang dirawat akan menempati satu tempat tidur untuk satu masa perawatan.
b. Relasi satu ke banyak (One to Many)
Menjelaskan hubungan antara satu ke banyak (one to many), merupakan satu record pada entity pertama yang terhubung dengan banyaknya record yang ada. Contoh antara file data pegawai dengan file pendapatan hariannya.  Pegawai memepunyai beberapa record data pendapatan harian, yang keseluruhannya menampakkan gaji pegawai tersebut.
c. Relasi banyak ke banyak (Many to Many)
Menjelaskan relasi antara banyak ke banyak, merupakan lebih dari satu record pada entity pertama berhubungan dengan lebih dari satu record pada entity yang kedua ataupun sebaliknya.
2.7. [bookmark: _Toc523734783]MySQL
MySQL adalah bagian dari perangkat lunak RDBMS untuk mengolah database dengan cepat, juga dapat menyimpan data dalam jumlah besar, sehingga bisa diakses  banyak pengguna, sehingga dapat melakukan proses secara teratur dan bersamaan.
Adapun beberapa alasan mengapa menggunakan MySQL sebagai server database  untuk aplikasi yang akan dikembangkan ini (Raharjo,2011) :
1. Fleksibel
MySQL dapat digunakan sebagai pengembangan aplikasi dekstop maupun website dengan menggunakan teknologi yang bervariasi.
2. Performa Tinggi
MySQL memiliki mesin query dengan performa yang tinggi, dengan begitu proses transaksional dapat dilakukan dengan cara cepat. 
3. Gratis
MySQL dapat digunakan secara gratis dan juga ada yang bersifat komersial. Bersifat komersial biasanya telah ditambahi dengan kemampuan spesifik dan mendapat pelayanan dari technicial support. 
4. Proteksi data yang handal
MySQL menyediakan mekanisme yang powerfull untuk menangani tentang keamanan data dengan menyediakan fasilitas manajemen user,enkripsi data, dll.
5. Komunitas Luas
Pengguna MySQL sangatlah banyak dan memilik komunitas yang luas. Hal ini dapat berguna jika terjadi suatu permasalahan dalam pengolahan data menggunakan MySQL. Dengan mengikuti komunitas tertentu, maka dapat menanyakan atau mendiskusikan permasalahan tersebut melalui forum. 
2.8. [bookmark: _Toc523734784]Framework Codeigniter
2.8.1. [bookmark: _Toc523734785]Pengertian FrameWork
Framework merupakan suatu susunan atau rangkaian kerja yang tetap dan dibuat sedemikian rupa kemudian dapat digunakan kembali dalam sebuah aktifitas kerja yang lain tapi tetap dalam satu area kerja sebelumnya(Wismakarma,2010). Framework juga dapat diartikan sebagai turunan dari suatu library yang memiliki kegunaannya pada setiap model yang akan dikembangkan(Septian,2011).
Dengan demikian bisa dikatakan bahwa Framework  merupakan kerangka kerja yang digunakan untuk mempermudah pembuatan suatu website. Framework juga memiliki model-model yang bisa digunakan pada saat pembuatan website.
2.8.2. [bookmark: _Toc523734786]Pengertian Codeigniter
Codeigniter merupakan salah satu jenis dari framework yang dapat digunakan untuk membuat suatu aplikasi website yang  kompleks  dengan menggunakan bahasa pemrograman php untuk mempercepat pembuatan suatu website (Wismakarma,2012).
Sedangkan menurut Budi Raharjo (2015,3) codeigniter merupakan salah satu Framework yang mengginakan bahasa pemrograman PHP yang diciptakan pertama oleh Rick Ellis tahun 2006. Codeigniter memiliki banyak fasilitas yang membantu dalam pengembangan aplikasi agar lebih efisien dan efektif.
Berdasarkan definisi diatas maka codeigniter bisa dikatakan sebagai suatu framework yang berfungsi untuk membantu proses pembuatan suatu website menggunakan bahasa pemrograman PHP. Fasilitas yang terdapat pada codeigniter misalkan Model, View, dam juga Controller yang memiliki fungsinya masing-masing untuk mempermudah dan mempercepat pembuatan suatu website. 
2.8.3. [bookmark: _Toc523734787]MVC (Model, View, Controller)
MVC merupakan suatu software yang membagi  antara aplikasi logika dengan presentasi pada halaman web. Fungsi dari MVC itu sendiri adalah agar coding menjadi kelihatan lebih sedikit karena telah terbagi antara bagian coding untuk tampilan dan juga bagian coding sebagai pemrogramannya
Model digunakan sebagai tempat pengolahan dari suatu database untuk menunjang suatu website. Sedangkan view berfungsi sebagai informasi yang diberikan bagi pengunjung suatu website berupa tampilan atau user interface dan juga bisa digunakan sebagai tempat untuk pembuatan header maupun footer. Serta  Controller yang berperan sangat penting dalam menghubungkan antara view dan model serta bagian-bagian lainnya untuk pemanggilan suatu website(Wismakarma,2010).
2.9. Pengerteian PHP (PHp Hipertext Processor)
PHP adalah kepanjangan dari PHp Hypertext Prepocessor yang merupakan bahasa berbentuk skrip yang ditempatkan dalam server dan diproses di server. Hasilnya yang dikirimkan ke klien, yaitu tempat pemakai menggunakan browser. Namun skrip PHP juga dapat dijalankan tanpa melibatkan web server maupun browser sehingga bisa dipakai secara command line. PHP membentuk web dinamis yang artinya dapat membentuk suatu tampilan berdasarkan permintaan terkini. Misalnya dapat menampilkan isi database ke halaman web.
Kelahiran PHP bermulai saat Rasmus Lerdorf membuat sejumlah skrips Perl yang dapat mengamati siapa saja yang melihat-lihat daftar riwayat hidupnya, yakni pada tahun 1994. Skrip tersebut selanjutnya dibuat menjadi tool yang sekarang  disebut “Personal Home Page”. Pada tahun 1995, Rasmus menciptakan sebuah PHP/F1 Versi ke 2. Pada versi ini programmer dapat menambahkan kode terstruktur di dalam sebuah tag HTML.

2.10. Xampp
XAMPP Adalah paket PHP yang berbasis open source atau gratis, dikembangkan oleh sebuah komunitas Open Source. Dengan memanfaatkan XAMPP tidak dibingungkan lagi dengan penginstalan sebuah program-program pendukung yang lainnya, karena semua kebutuhan yang ada telah disediakan oleh XAMPP. Yang terdapat pada XAMPP di antaranya: Apache, MySQL, PHP, FilZilla FTP Server, PHPmyAdmin dan lain-lainnya. 
Adapun Fungsi XAMPP ialah sebagai server yang lokal (localhost), yang terdiri dari program Apache HTTP Server, MySQL database, dan penerjemah bahasa yang ditulis ke bahasa pemrograman PHP dan Perl. XAMPP merupakan sebuah software free, yang menunjang banyak sistem operasi, merupakan gabungan dari beberapa program. Nama XAMPP ialah singkatan dari X (empat sistem operasi apapun), Apache, MySQL, PHP dan Perl. Program ini tersedia dalam GNU General Public License dan bebas, Adapun singakatan dari XAMPP masing-masing hurufnya adalah sebagai berikut:
1. X: Program ini dapat dijalankan dibanyak sistem operasi, seperti Windows, Linux, Mac OS, dan Solaris.
2. A: Apache, merupakan aplikasi web server. Tugas paling utama Apache ialah menghasilkan suatu halaman web kepada user berdasarkan kode PHP yang telah dituliskan oleh pembuat halaman web.
3. M: MySQL, merupakan aplikasi database server. Perkembangannya disebut juga SQL yang merupakan kepanjangan Structured Query Language. SQL ialah bahasa yang terstruktur digunakan untuk mengelolah sebuah database. MySQL dapat juga difungsikan sebagai pengelolah database beserta isinya. User dapat memanfaatkan MySQL untuk menambahkan, mengubah, dan menghapus data yang berada dalam database.
4. P: PHP, bahasa pemrograman web. Bahasa pemrograman PHP bisa diartikan sebagai bahasa pemrograman untuk membuat suatu web yang bersifat server-side scripting.
5. P: Perl, bahasa pemrogram
2.11. Wartawan
Di era kemajuan teknologi informasi saat ini maka yang bermula dari laporan harian yang masih tercetak manjadi sebuah berita harian. Dari media cetak berkembang menjadi elektronik, dari kemajuan sebuah elektronik terbentuklah media informasi berupa radio. Tidak cukup dengan media informasi radio yang hanya menghasilkan sebuah suara, muncul muncul lagi terobosan baru berupa media audio video yaitu TV (televisi). Media informasipun tidak berhenti smapai dengan televisi saja, lahirlah sebuah internet, sebagai jaringan yang bebas tanpa terbatas. Dan sekarang dengan perkembangan teknologi telah melahirkan banyak media (multimedia).Jurnalistik bisa dibatasi secara singkat sebagai kegiatan penyiapan, penulisan, penyuntingan, dan penyampaian berita kepada khalayak melalui saluran media tertentu. Jurnalistik meliputi kegiatan dari peliputan berita sampai kepada penyebarannya berita terhadap masyarakat. Sebelumnya, jurnalistik dalam pengertian sempit disebut juga dengan wartawan.
Menurut H. Rosihin Anwar (2015), Wartawan dapat dibagi menjadi dua, yaitu The Common Garden Journalist atau wartawan tukang kebun. Wartawan golongan pertama ini mahir dalam menggunakan keahlian teknik kerja atau pratisi. Wartawan golongan yang kedua disebut The Thingker Journalist atau katalain desebut wartawan pemikir. Wartawan golongan ini ialah wartawan yang berpikir bagaimana informasi bisa dirancang dan dibuat secara efektif, sehingga sampai pada sasaran secara komunikatif. Tidak dipungkiri di Indonesia peranan wartawan sangat diakui secara meluas, baik di kalangan masyarakat maupun kalangan pemerintahan. Setiap warga negara indonesia berhak memilih profesi sebagai seorang wartawan, namun untuk menjadi wartawan profesional diperlukan persyaratan yang tidak mudah. Untuk itu, di Indonesia banyak wartawan yang dibesarkan dalam praktek. Namun yang akhirnya menjadi seorang wartawan sejati ialah mereka yang benar-benar menghasilkan bakat dan mencintai profesinya wartawan sebagai wartawan.
Menurut Erik Hodgins (20014), redaktur majalah Time seperti yang dikutip Kustadi Suhandang dalam bukunya: Pengantar Jurnalistik, Seputar Organisasi, Produk dan Kode Etik, terbitan tahun 2004, mengatakan : Jurnalistik adalah pengiriman informasi secara meluas dengan benar, seksama dan cepat dalam rangka membela kebenaran dan keadilan berfikir yang selalu dapat dibuktikan dengan data dan fakta.
2.12.    Koran Seruya
	Koran Seruya merupakan surat kabar harian yang berkantor pusat di Palopo, Sulawesi-Selatan. Koran Seruya merupakan salah satu harian umum terbesar di sulawesi selatan. Koran Seruya lahir dari semangat pentingnya ketersebaran berita terkini hingga pelosok Indonesia Timur secara umum. Koran Seruya juga berjejaring dengan koran seruya yang terbit harian di wilayah Luwu Raya dan Tanah Toraja, dan Toraja Utara . Sirkulasi Koran Seruya menyebar di seluruh Sulawesi Selatan bahkan untuk saat ini sedang melakukan pemerluasan lokasi cabang di Sulawesi Tengah dan Sulawesi Utara. Koran Seruya setiap hari menghadirkan berita terbaru dan terupdate. Koran Seruya bernaung dibawah perusahaan pers, PT Wisnu Aditya Intermedia Palopo.
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